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    PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

    

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

          Nomor: 158 Tahun 1987 

      Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 viii 



 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 

 ix 

  ix 



 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 xiv 

 xiv 



 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رُ الرَّازقِِيَْ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ الَله فَ هُوَ خَي ْ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ الِله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدُ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 xv 

 xv 



 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

حِيْم  اللهُ غَفُوْر  رَ  -   Allaāhu gafūrun rahīm 

عًا - ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  للِّهِ الأمُُوْرُ جََِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

Muhammad Fadli, NIM. 21100016, judul skripsi: HAK-HAK 

PEREMPUAN DALAM SURAH AL-NISĀ’/ 4: 1-4 PERSPEKTIF TAFSIR 

AL-IBRIIZ, Penilitian ini dilatar belakangi Problem utama dari penelitian tentang 

hak-hak perempuan dalam al-qur’an ialah banyaknya praktek kekerasan dan 

kesewenang-wenangan kaum laki-laki kepada kaum perempuan utamanya dalam 

rumah tangga. Beberapa ayat AlQur’an diposisikan sebagai legalitas tindakan 

arogansi dan superior kaum lelaki atau suami. Dengan dalih agama dan budaya 

patriarkhi kekerasan dalam rumah tangga seakan bisa dilanggengkan. Penelitian 

ini akan menjelaskan beberapa ayat yang terkait dengan hak-hak perempuan 

dalam al-qur’an dengan satu tafsir al-ibriiz karangan kh bisri mustofa akan dikaji 

lebih mendalam. Permasalahan yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini 

adalah, bagaimana Al-Qur’an menjelaskan hak-hak dan kewajiban perempuan 

dalam Hak Mahar dan warisan bagi mereka, kemudian bagaimana penafsiran 

tafsir al-ibriiz terhadap ayat-ayat tersebut, serta bagaimana persamaan dan 

perbedaannya dengan tafsir yang lain. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini termasuk kepada jenis 

penelitian kualitatif deskriptif, karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengumpulkan data tentang hak-hak perempuan dalam Al-Qur'an dengan 

menggunakan metode Library Research. Dalam proses pencarian sumber 

referensi, penulis mencari sumber bacaan berupa buku, baik itu buku tafsir 

maupun buku teks lain yang terkait, berupa dokumen ilmiah terkait dengan 

menggunakan penelitian dan sumber kepustakaan lainnya Jenis penelitian 

kualitatif ini menggunakan metode naratif analitik sebagai metode untuk 

mendeskripsikan atau menyajikan fakta dan fakta di wilayah penelitian. dalam 

Library Research, dengan menggunakan metode historis yang canggih bagi hak-

hak perempuan untuk memahami makna, yang kemudian menjadi fokus penelitian 

menggunakan analisis feminis Islam. Data tersebut sesuai dengan data dari tingkat 

pemahaman peneliti. 

Kata Kunci: Hak-Hak, Mahar, Perempuan, Al-ibriiz 
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KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Wr.Wb 

Bismillahirrahmani rahim 

Puji syukur kehadirat Allah yang telah memberikan Rahmat dan Hidayahnya 

sehingga dapat menyelesaikan Proposal Skipsi ini dengan judul “Hak-Hak 

Perempuan Dalam Surah An-Nisa Ayat 1-4 (Perspektif Tafsir Al-Ibriiz)”. Tanpa 

pertolongannya tentu saya tidak akan bisa menyelesaikannya Proposal Skipsi ini 

dengan baik. Solawat dan salam semoga terlimpah dan tercurahkan kepada baginda 

Nabi Muhammad saw yang kita nantikan syafaat di akhirat nanti.  

Skripsi ini ditulis, untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi persyaratan 

untuk mencapai gelar sarjana (S1). Adapun judul Skripsi ini adalah “HAK-HAK 

PEREMPUAN DALAM SURAH AL-NISĀ’/ 4: 1-4 PERSPEKTIF TAFSIR AL-

IBRIIZ” Adapun dalam penulisan Skripsi ini, masih banyak kelemahan dan 

kekurangan dikarenakan keterbatasan penulis dalam berbagai hal. Namun 

demikian, berkat usaha dan kerja keras penulis, serta berkat bantuan dan semangat 

orang-orang terkasih dan terhormat. Akhirnya Skripsi ini dapat diselesaikan untuk 

itu, penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Sumper Mulia Harahap M.Ag selaku ketua Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Mandailing Natal (STAIN MADINA) 

2. Bapak Amiruddin M.TH. selaku Ketua Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dan 

Bapak Nugraha Andri Afriza, Selaku Sekretaris Prodi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, yang telah memberikan dukungan dan motivasi dan staf karyawan 

yang senantiasa membantu penulis dalam mengatasi masalah administrasi 

selama penulisan berjalan, serta segenap para dosen sebagai tenaga edukatif 

yang senantiasa sabar membimbing, memotivasi dan memberikan ilmu 

kepada penulis selama menempuh perkuliahan di Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Mandailing Natal (STAIN MADINA) 

3. Ibu Nana Gustianda S.Th.I, M.Ag., selaku pembimbing I yang dengan ikhlas 

dan sabar memberikan waktu dan perhatiannya untuk mengarahkan dan 

membimbing dalam menyelesaikan penelitian Skripsi ini. 
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4. Bapak Aulya Adhli, M.Ag., selaku pembingbing II yang dengan ikhlas dan 

sabar memberikan waktu dan perhatiannya untuk mengarahkan dan 

membimbing dalam menyelesaikan penelitian Skripsi ini. 

5. Teristimewa untuk keluarga, yang penulis sayangi dan hormati Khususnya 

Ayahandaku Bapak Hefni Nasution dan Ibunda tercinta Ibu Rismawati Lubis  

begitu juga kepada Abangku (Sakhdi Ahmad Nasution) dan Adik-adikku 

(Hefri Ansari Nasution, Riza Ramadhani Nasution) tersayang beserta seluruh 

Keluarga besarku yang telah banyak memberi doa, pengorbanan. dukungan, 

semangat serta bimbingan demi kejayaan penulis. Sungguh tidak akan 

sanggup dan tidak akan pernah bisa membalas semua yang telah diberikan 

selama ini, hanya Allah Swt yang bisa membalasnya. 

6. Seluruh sahabat seperjuanganku Khususnya IAT Angkatan Ke III (Timbul 

Surya Akbar Lubis, Apriadi Prayogo, Zidan Telaumbanua, Faridah Apriyani, 

Nurani Lubis, Ahmad Husein siregar, Muhammad Baik, Nurmin Patima, 

Sopian Solih, Akmal Saleh, Alyah Khairani) dan kepada semua teman yang 

tidak bisa disebutkan satu persatu yang selalu ada. untuk memberikan 

semangat, memberikan bantuan, saling memberikan motivasi sehingga bisa 

kuat dalam melewati rintangan yang penuh dengan perjuangan hingga bisa 

sampai ketahap akhir. 

7. Kepada Teman-teman seperjuangan di Luar Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Mandailing Natal (STAIN MADINA) terutama Abanganda Harun Al-

Rasyid, S.H, Yang selalu mendukung penuh dan membantu penulis dalam 

menyelesaikan perkuliahan ini yang telah banyak menyimpan kenangan- 

kenangan terindah dan tak mungkin terlupakan. 

Terima kasih atas semuanya, penulis menyadari Skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, hal ini karena keterbatasan penulis baik dalam ilmu pengetahuan, 

literatur. Semoga Skripsi ini bisa bermanfaat bagi penulis khususnya serta 

masyarakat secara umum. Semoga amal baik yang diberikan oleh semua pihak 

kepada penulis mendapatkan balasan yang sebaik-baiknya dari Allah SWT 

Aaminn Wabillahi taufiq wal hidayah ya Rabbal'alamin. Wassalamu'alaikum 

Wr,wb. 
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BALB I 

PENDALHULUALN  

A. Laltalr Bela lkalng Ma lsallalh 

Pembalhalsaln mengenali isu-isu perempualn sering kalli kital temui, balik di 

medial cetalk malupun elektronik, terutalmal terkalit persoallaln gender yalng malsih 

belum tuntals daln balhkaln menjaldi balhaln perdebaltaln di kallalngaln ma lsyalralkalt 

Muslim salalt ini. Dallalm bukunyal yalng berjudul Perempua ln daln Ketidalkaldilaln 

Sosiall, Malhaltmal Galndhi menyaltalkaln balhwal perempualn sering kalli menja ldi 

korbaln kekeralsaln daln tidalk dialnggalp sebalgali malnusial seutuhnyal. Merekal keralp 

ditempaltkaln dallalm posisi rentaln dallalm struktur sosiall, seperti menjaldi korbaln 

kekeralsaln dallalm perkalwinaln, kejalhaltaln terkalit prostitusi, altalu balnyalknyal jalndal-

jalndal yalng malsih berusia l salngalt mudal (Malhaltmal 2011). 

Dallalm konteks kehidupa ln globall, terdalpalt komunitals-komunitals yalng 

menempaltkaln istri (perempua ln dewalsal) di balwalh pengalmpualn (curaltele), yalng 

secalral hukum beralrti merekal dialnggalp tidalk memiliki kemalmpualn untuk 

bertindalk sendiri, disa lmalkaln dengaln alnalk di balwalh umur altalu oralng yalng 

dialnggalp tidalk walrals. Selalin itu, aldal jugal komunitals yalng keralp memalnfalaltkaln 

dalyal talrik perempualn (sex a lppeall) sebalgali komodita ls bisnis untuk kepentinga ln 

ekonomi daln ma lteriallistik, sualtu pralktik yalng salngalt ditentalng oleh Islalm. 

Sejalralh jugal mencaltalt aldalnyal kelompok ma lsyalralkalt yalng memperlalkukaln 

perempualn sebalgali walrgal kelals dual, seperti yalng terjaldi paldal malsal jalhiliyalh. 

ALkibaltnyal, di lualr aljalraln Islalm, perempualn lebih sering dijaldikaln objek dalripaldal 

subyek dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt, lebih balnyalk dibebalni kewaljibaln 

dalripaldal diberikaln halk-halk merekal (Balhruddin 2012).  

Dallalm perspektif aljalraln Islalm, alntalral kalum lalki-lalki daln kalum perempualn 

memiliki kodralt daln talbialt balwalaln sejalk lalhir yalng berbedal balik secalral phisik 

malupun psychis. Tida lk aldal seoralngpun yalng dalpalt membalntalh reallitals yalng 

demikialn. Dengaln perbedalaln yalng demikialn tidalk beralrti menurut Isla lm kalum 

lalki-lalki lebih unggul altalu lebih rendalh dalri kalum perempuialn, melalinkaln halnyal 

menunjukkaln aldalnyal bentuk phisik daln psychis altalu kalralkter yalng berbedal. 

Malknal filosofis yalng terkalndung di ballik penciptalaln yalng demikialn aldallalh, 
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balhwal alntalral kedualnyal halrus dalpalt bekerjalsalmal daln berperaln sesuali dengaln 

kodralt daln talbialtnyal malsing- malsing (Bahruddin 2012). 

ALllalh swt. telalh menyaltalkaln dallalm firmaln-Nyal : 

رٍ ااوْ اُ  ۚ  ب اعْضُكُمْ مِّنْ ب اعْضٍ  ۚ  نْ ثٰىلَا اُضِيْعُ عامالا عاامِلٍ مِّنْكُمْ مِّنْ ذاكا  

  ALrtinyal: “Sesungguhnya l ALku tidalk menyia l-nyialkaln perbualtaln oralng yalng 

bera lmall di alnta lral kalmu, balik lalki-lalki altalu perempualn, (ka lrenal) 

seba lgialn kalmu aldallalh (keturuna ln) dalri sebalgialn yalng la lin”.(Suralh 

ALli Imraln/3: 195) 

Menalnggalpi alyalt tersebut, Tim Penerjema lh ALl-Qur’aln dalri Depalrtemen 

ALgalmal menjelalskaln balhwal sebalgalimalnal lalki-lalki beralsall dalri palsalngaln lalki-

lalki daln perempua ln, demikialn pulal perempualn jugal beralsall dalri palsalngaln lalki-

lalki daln perempualn. Kedualnyal merupalkaln malnusial yalng setalral, ta lnpal aldal 

keunggulaln saltu altals yalng lalin dallalm hall keimalnaln daln almall perbualtaln. 

Dallalm haldis yalng diriwalyaltkaln oleh Bukhalri daln Muslim da lri ALbu 

Huraliralh disebutkaln balhwal perempualn diciptalkaln dalri tulalng rusuk la lki-lalki. 

Quralish Shiha lb menalfsirkaln haldis ini sebalgali simbol balhwal perempualn 

memiliki kodralt daln kalralkteristik khals yalng perlu diperlalkukaln dengaln penuh 

kehalti-haltialn, bukaln sebalgali allalsaln untuk merendalhkalnnyal, (Bahruddin 2012). 

Terlebih la lgi, kalsus kekeralsaln terhaldalp perempualn sering terja ldi talnpal 

aldalnyal alnallisis mendallalm yalng signifikaln. Kital sering tidalk menyaldalri balhwal 

balngsal ini telalh sepalkalt menjaldikaln sistem pemerinta lhaln demokraltis sebalgali 

sistem yalng palling ideall daln diidalmkaln oleh ralkyalt. Sualtu malsyalralkalt dalpalt 

dikaltalkaln demokraltis jikal dallalm pralktiknyal menghalrgali halk alsalsi malnusial 

secalral aldil daln setalral, mengalkui sertal memaljukaln kebebalsaln, menghorma lti 

perbedalaln yalng aldal, termalsuk mengalkui peraln daln kedudukaln perempualn yalng 

malsih sering dirugikaln alkibalt peraln-peraln yalng dibentuk oleh normal sosiall daln 

budalyal. Jikal berbicalral tentalng posisi perempualn dallalm Islalm, sebenalrnyal Islalm 

telalh memberikaln perlalkualn yalng lebih aldil daln ralmalh terhaldalp perempualn. 

Nalmun, interpreta lsi terhaldalp alyalt-alyalt ALl-Qur'aln yalng berkalitaln dengaln 

perempualn sering kalli dipalhalmi secalral sepihalk daln lebih balnyalk dipengalruhi 

oleh kepentingaln politik. Dallalm Qur’aln Menurut Perempualn, dijelalskaln balhwal 
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perempualn tidalk boleh dipalndalng sebelalh maltal altalu diremehkaln. Lebih dalri itu, 

sering kalli perempua ln halnyal dilihalt dallalm konteks hubungaln sosiall, paldalhall 

merekal jugal halrus dipalndalng sebalgali insaln yalng utuh. ALl-Qur’aln sendiri 

memperlalkukaln setialp individu, balik lalki-lalki malupun perempua ln, secalral 

setalral. ALpal yalng disalmpalikaln ALl-Qur’aln tentalng hubungaln alntalral ALllalh daln 

malnusial tidalk menggunalkaln balhalsal yalng bersifalt gender, melalinkaln bersifalt 

universall daln inklusif. (Malhaltmal 2011). Dimalnal Di dallalm ALl-Qur’aln sering 

dikaltalkaln dengaln kemalmpualn individu dinyaltalkaln sebalgali berikut;  

 

ۚ   راب َّناا لَا  ۚ   لَااا ماا كاساباتْ واعالاي ْهاا ماا اكْتاساباتْ  ا لِّفُ اللٰ هُ  ن افْسًا اِلََّ وُسْعاها      لَا يُكا
  ۚ ناا ااوْ ااخْطاأْناا  تُ ؤااخِذْناا اِنْ نَّسِي ْ

   ALrtinyal:  ALllalh tida lk membebalni seseoralng, kecua lli menurut kesa lnggupa lnnyal. 

Balginyal aldal sesualtu (palhallal) da lri (kebaljikaln) yalng diusa lhalkalnnyal 

daln terha ldalpnyal aldal (pula l) sesua ltu (siksal) altals (keja lhaltaln) yalng 

diperbua ltnyal. (Merekal berdoal), “Wa lhali Tuha ln kalmi, jalngalnlalh 

Engka lu Hukum ka lmi jika l kalmi lupa l altalu kalmi sallalh (Suralh ALl-

Balqalralh/ 3: 286) 

 

Beberalpal penelitialn menunjukkaln aldalnyal alrtikel yalng membalhals isu 

gender dallalm konteks ta lfsir berbalhalsal Jalwal yalng memiliki kemiripaln dengaln 

kaljialn ini, sallalh saltunyal aldallalh Talfsir Gender Ja lwal: Telalalh Talfsir ALl Ikfil fi 

Mal’alni all-Talnzil ka lryal Misba lh Musta lfal. Berdalsalrkaln polal penalfsiralnnyal, 

ditemukaln balhwal Misbalh Mustalfal cenderung menempaltkaln peraln la lki-lalki 

lebih dominaln diba lnding perempualn. Kesimpula ln seperti ini umum muncul 

alpalbilal pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm membalcal talfsir beralsall dalri 

palraldigmal feminisme liberall. Oleh kalrenal itu, penelitialn ini menjaldi penting 

kalrenal relevalnsi sebualh talfsir salngalt bergalntung paldal kesesualialn alntalral teori 

yalng digunalkaln daln malksud yalng ingin disa lmpalikaln oleh mufalsir. Bilal teori 

tersebut bertenta lngaln dengaln pesaln mufalsir, malkal relevalnsi talfsir pun tida lk 

alkaln tercalpali. 

Pemilihaln Talfsir all-Ibriz dallalm penelitialn ini memiliki keunika ln tersendiri 

menurut penulis. Perta lmal, belum aldal penelitialn yalng mengkalji seja luh malnal 

pemikiraln feminisme Bisri Mustalfal dallalm Talfsir all-Ibriz. Kedual, Talfsir all-Ibriz 
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merupalkaln representa lsi kealrifaln lokall yalng mencerminkaln budalyal Isla lm Jalwal. 

Ketiga l, Bisri Mustalfal tidalk halnyal dikenall sebalgali seoralng cendekialwaln Muslim, 

tetalpi jugal sebalgali seoralng politikus. Keempalt, sebualh kitalb talfsir yalng ditulis 

dallalm balhalsal daleralh memiliki keunggula ln dalri segi valliditals galgalsalnnyal. Dalri 

sudut palndalng hermeneutikal, seoralng penulis altalu pengalralng palsti mengualsali 

betul alpal yalng ia l salmpalikaln, daln untuk memalhalmi malknalnyal, pemba lcal halrus 

malmpu mengualsali balhalsal yalng digunalkaln oleh salng mufalssir (penalfsir), (Kh 

and Mustofa 2024) 

Keunggulaln Talfsir ALl-Ibriiz, Pertalmal, Ciri uta lmal lokallitals dallalm Talfsir all-

Ibriiz terletalk paldal penggunalalnnyal altals balhalsal Jalwal. Selalin bertujualn untuk 

membumikaln aljalraln ALl-Qur’aln, pemalkalialn balhalsal Jalwal jugal mencerminkaln 

kekhalsaln yalng memperkualt kealslialn daln kealbsalhaln pemikiraln salng penalfsir. 

Hall ini disebalbkaln kalrenal balhalsal tersebut merupalkaln balhalsal ibu yalng 

digunalkaln dallalm kehidupaln sehalri-halri, sehinggal salngalt dikualsali oleh penalfsir 

malupun malsyalralkalt di sekitalrnyal. Keistimewalaln balhalsal Jalwal terletalk paldal 

sistem taltal kralmal (unggalh-ungguh) yalng kalyal, daln dallalm konteks talfsir ini, 

penyalmpalialnnyal disesualikaln dengaln nilali-nilali morall yalng terkalndung dallalm 

balhalsal tersebut. Sela lin itu, balhalsal Jalwal dialnggalp sebalgali medium yalng efektif 

daln alkralb, khususnya l balgi malsyalralkalt pedesalaln yalng memalng menjaldi talrget 

utalmal dalri penyusunaln Talfsir all-Ibriiz ini. (Kh and Mustofa 2024). 

Kedual, Sallalh saltu kekhalsaln Talfsir all-Ibriiz aldallalh penggunalalnnyal terhaldalp 

balhalsal Jalwal yalng ditulis dengaln huruf ALralb (alksalral Pegon), sertal dilengkalpi 

dengaln penjelalsaln malknal per kallimalt yalng ditulis miring, ya lng dikenall sebalgali 

malknal galndul. Ciri ini sa lngalt memudalhkaln palral salntri dallalm memalhalmi isi 

talfsir, mengingalt kallalngaln pesalntren yalng memalng menjaldi sallalh saltu salsalraln 

utalmal dalri penulisaln Talfsir all-Ibriiz sudalh alkralb daln terbialsal dengaln 

penggunalaln malknal galndul tersebut. (Kh alnd Mustofal 2024). 

Ketigal, Talfsir a ll-Ibriiz disaljikaln secalral ijmali gunal untuk mempermudalh 

pembalcal terlebih untuk ma lsyalralkalt pedesalaln yalng menjaldi salsalraln utalmal algalr 

dalpalt memalhalmi ta lfsiraln dalri alyalt ALl-Qur`aln secalral simpel daln pralktis. Meski 
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disaljikaln secalral ringkals, nalmun jugal dilengkalpi dengaln talmbalhaln penjelalsaln 

yalng ditalndali dengaln lalfall muhimmalh, talnbīh, fā`ida lh, qisoh daln hikalyalh. 

Kekuralngaln Talfsir ALl-Ibriiz, Pertalmal, Talfsir all-Ibriiz talmpalk memiliki 

kesaln eksklusif, ka lrenal meskipun penggunalaln alksalral ALralb Pegon merupa lkaln 

keunggulaln tersendiri, di sisi la lin hall ini jugal menjaldi kelemalhaln. ALksalral 

tersebut halnyal bisal dipalhalmi oleh merekal yalng terbialsal dengalnnyal, seperti 

kallalngaln salntri. Dengaln kaltal lalin, wallalupun balhalsal Jalwal yalng digunalkaln aldallalh 

balhalsal sehalri-halri malsyalralkalt pedesalaln, pemalhalmaln terhaldalp talfsir ini teta lp 

bisal terhalmbalt balgi merekal yalng tidalk mengualsali alksalral ALralb Pegon. (Kh alnd 

Mustofal 2024). 

Kedual, Wallalupun balhalsal Jalwal aldallalh balhalsal yalng umum digunalkaln sehalri-

halri oleh malsyalralkalt pedesalaln di wilalyalh Jalwal, balhalsal tersebut memiliki sifa lt 

yalng lokall. Ini beralrti, setialp daleralh di Jalwal bisal memiliki ralgalm ungkalpaln altalu 

kosalkaltal yalng berbedal-bedal, sehinggal tidalk semual penutur balhalsal Jalwal dalpalt 

dengaln mudalh memalhalminyal. ALpallalgi balgi merekal yalng beralsall dalri lualr Jalwal, 

pemalhalmaln terhaldalp balhalsal Jalwal yalng digunalkaln bisal menjaldi lebih sulit. 

Ketigal, Peneralpaln metode ijmalli dallalm menjelalskaln isi setialp alyalt 

merupalkaln keunggula ln kalrenal dalpalt memudalhkaln malsyalralkalt alwalm 

memalhalminyal secalral sederhalnal daln pralktis. Nalmun, di sisi lalin, metode ini jugal 

memiliki kelema lhaln kalrenal menimbulkaln kesaln seolalh-olalh talfsir tersebut 

halnyallalh semalcalm terjemalhaln ALl-Qur’aln dallalm balhalsal Jalwal, bukaln penalfsiraln 

yalng mendallalm. 

ALllalh telalh memulialkaln walnital, mengalngkalt deraljalt merekal, daln 

melindungi halk-halk merekal. Dial menalmali sebualh suralh dengaln nalmal merekal 

daln menjaldikaln suralh itu sebalgali topik utalmal, yalitu menyebalrkaln kehidupaln 

kalrenal walnital aldallalh sumbernyal. Suralh tersebut menyebutka ln beberalpal halk 

yalng berkalitaln dengaln walnital secalral umum sebelum merekal menjaldi istri, daln 

suralh tersebut secalral khusus menyebutkaln halk-halk istri dengaln halk-halk lalinnyal. 

Di alntalral halk-halk yalng menunjukkaln keutalmalaln ALl-Qur'aln altals sistem globall 

kontemporer aldallalh sebalgali berikut:  
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Halk pertalmal: Halk altals kehormaltaln malnusial secalral umum balgi walnital. 

ALllalh telalh mengungkalpkaln hall ini kepaldal kital dallalm firmaln-Nyal, (Hali 

malnusial, bertalkwallalh kepaldal Tuhalnmu, yalng telalh menciptalkaln kalmu dalri saltu 

jiwal daln dalrinyal Dial menciptalkaln palsalngalnnyal) (ALn-Nisal': 1). Ial diciptalkaln dalri 

jiwal yalng ALllalh jaldikaln sumber keturunaln malnusial, kemudialn Dial menjaldikaln 

walnital, bersalmal dengaln prial, saltu-saltunyal sumber reproduksi ma lnusial. Ial 

bukalnlalh malkhluk yalng halrus diremehkaln, melalinkaln ial aldallalh alsall mulal 

kemalnusialaln daln memiliki peraln besalr dallalm mengembalngkaln kehidupaln 

malnusial. 

Halk kedual: Halk untuk menikalh, sekallipun dallalm keralngkal poligalmi, algalr 

malnusial memperoleh halknyal untuk berkembalng daln sejalhteral, daln algalr palral 

walnital memperoleh sualmi yalng menjaldi mitral yalng bertalnggung jalwalb penuh. 

Kombinalsi yalng menalkjubkaln alntalral syalralt daln palhallalnyal ini jelals balgi kital 

dallalm firmaln ALllalh SWT: (Daln jikal kalmu khalwaltir tidalk alkaln dalpalt berlalku 

aldil terhaldalp galdis-galdis yaltim, malkal kalwinilalh walnital-walnital yalng kalmu 

sukali, dual, tiga l, altalu empalt.) [ALn-Nisal’: 3] Yalitu, jikal kalmu mallu memalkaln 

halrtal alnalk yaltim, malkal kalmu dipuji kalrenalnyal. Demikialn pulal, mallulalh untuk 

menjaluhi zinal daln kalwinilalh walnital-walnital yalng balik, dual, tigal, altalu empalt. 

Halk ketigal: Halk kalum walnital untuk menyebalrkaln poligalmi, kalrenal 

poligalmi merupalkaln syalrialt yalng mendaltalngkaln kebalhalgialaln sosiall, sehinggal 

terwujud ralsal kalsih salyalng daln persaltualn sosiall. Poligalmi merupalkaln solusi 

ideall pertalmal balgi reallitals sosiall malnusial, sekalligus solusi altals keegoisa ln jiwal 

malnusial, sekalligus memenuhi keingina ln kalum walnital untuk mencalri jallaln 

kelualr dalri keterpurukaln alkibalt dipermalinkaln dallalm perdalgalngaln pelalcuraln daln 

hubungaln sesalalt. 

Poligalmi merupalkaln hukum kuno yalng menjalmin kebalhalgialaln sosiall, algalr 

walnital mendalpaltkaln palsalngaln sejalti di alntalral prial, daln melindungi malsyalralkalt 

dalri kalsus pelecehaln seksuall terhaldalp walnital daln alnalk-alnalk, yalng umum terja ldi 

di malsyalralkalt yalng menyebalrkaln pernikalhaln secalral sewenalng-wenalng daln 

memalksalkaln balnyalk gundik altalu perdalgalngaln budalk kulit putih, yalng 

melalnggalr halk-halk palling dalsalr walnital. Jaldi mengalpal sebalgialn oralng bersikerals 
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menghalncurkaln halk-halk walnital yalng sehalrusnyal menjaldi halk prial dengaln 

prinsip gundik (daln temaln walnital), yalng tidalk beralrti alpal-alpal selalin merusalk 

malrtalbalt walnital, daln tidalk memikul talnggung jalwalb pernikalhaln, daln mengurus 

kelualrgal, daln poligalmi aldallalh hukum Musal, salw, terkalit dengaln poligalmi, daln 

disebutkaln kepaldal Yalkub, salw, “Jikal seoralng prial memiliki dual istri, yalng saltu 

dicintali daln yalng lalin dibenci...” Malkal ial menyebutkaln ketentualn Ulalngaln 15:21 

dallalm Kitalb Suci, empa lt istri, daln ALbralhalm, salw, memiliki tigal istri, daln tentalng 

Dalud, salw, ial memiliki seraltus istri. 

Halk keempa lt: Halk walnital untuk menyenalngkaln prial daln algalr prial 

menyenalngkaln walnital. Hall ini dijelalskaln kepaldal kital melallui firma ln ALllalh 

SWT: (Malkal nikalhilalh walnital-walnital yalng kalmu sukali) [ALn-Nisal’: 3], kalrenal 

hall ini menunjukkaln perlunyal mencalri alpal yalng kalmu sukali dalri walnital untuk 

membalngun kehidupa ln pernikalhaln yalng stalbil. Seoralng walnital tidalk 

menyenalngkaln prial kecualli jikal dial menginginkalnnyal, bukaln kalrenal terpalksal. 

Sebalgalimalnal alyalt tersebut menunjukkaln pencalrialn prial untuk alpal yalng balik dalri 

walnital, hall itu jugal menunjukkaln halk walnital untuk alpal yalng balik dalri prial. Kaltal 

“balik” beralrti lezalt daln murni, malkal oralng yalng balik aldallalh oralng yalng 

menyenalngkaln, murni, daln menggugalh seleral lalhir daln baltin, dallalm jiwal daln 

tubuh, sehingga l termalsuk kebalikaln yalng hallall daln kebalikaln allalmi. 

Halk kelima l: Halk walnital untuk mendalpaltkaln kenikmaltaln fisik daln 

psikologis yalng aldil. Hall ini dijela lskaln kepaldal kital melallui firmaln-Nyal, “Jikal 

kalmu khalwaltir tidalk alkaln berlalku aldil, ma lkal berlalkulalh saltu saljal.” (ALn-Nisal’: 

3). Yalng dimalksud aldallalh aldil secalral lalhirialh, bukaln aldil secalral baltinialh. 

Ralsulullalh salw, semogal ALllalh memberkalhi belialu daln kelualrgalnyal sertal 

memberi merekal kedalmalialn, bialsal membalgi halrtal dengaln aldil daln berkaltal: “Yal 

ALllalh, ini aldallalh pembalgialn halrtalku, malkal jalngalnlalh Engkalu mencelalku altals 

halrtal yalng Engkalu miliki, sedalngkaln alku tidalk memilikinyal.” (HR. A Lbu 

Dalwud). 

Halk keenalm: Halk kalum perempualn daln kelualrgal untuk memiliki maltal 

pencalhalrialn yalng tetalp. Halk ini dijela lskaln kepaldal kital melallui firmaln ALllalh 

SWT: {Yalng demikia ln itu lebih besa lr kemungkinaln kalmu tidalk alkaln 
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mengingkalrinyal} [ALn-Nisal’: 3], alrtinyal: Yalng demikialn itu lebih besa lr 

kemungkinaln kalmu tidalk alkaln mengingkalrinyal, daln ini memiliki dual malknal. 

Halk Ketujuh: Waljib balgi walnital untuk bersedekalh, yalkni malhalr, dengaln 

syalralt malhalr tersebut merupalkaln pemberialn yalng suci. Hall ini dijelalskaln kepaldal 

kital melallui firma ln-Nyal, “Daln berikalnlalh kepaldal walnital-walnital malhalr merekal 

sebalgali pemberia ln yalng diberikaln dengaln cumal-cumal.” (QS. ALn-Nisal’: 4) 

Malhalr aldallalh ma lhalr, disebut demikialn kalrenal menunjukkaln keikhlalsaln sualmi 

dallalm membalngun rumalh talnggal, memenuhi halk-halk istri, daln memelihalralnyal. 

Malhalr ditujukaln kepaldal palral walli daln palral sualmi secalral bersalmal-salmal, algalr 

palral walli memberikaln malhalr daln kemudialn palral sualmi altalu walli tidalk 

mengalmbil sedikit pun dalri malhalr tersebut. Hibalh merupalkaln kewaljibaln algalmal 

daln hibalh yalng suci, daln kedual malknal tersebut menunjukkaln lalralngaln untuk 

memalksal merekal mengalmbilnyal melallui perselisiha ln daln tuntutaln. Itu aldallalh 

halk merekal daln kewaljibaln altals ALndal, daln ini menunjukkaln kehormaltaln 

malnusial, terjalgalnyal malrtalbalt malnusial, daln meningkaltnyal kehormaltaln balgi 

walnital. 

Halk kedela lpaln: Halk walnital untuk memiliki kema lmpualn finalnsiall penuh 

untuk mengelolal halrtalnyal talnpal perwallialn. Hall ini dijelalskaln kepaldal kital 

melallui firmaln ALllalh SWT: {Jikal merekal menyeralhkaln sebalgialn halrtalnyal 

kepaldalmu dengaln sukal relal, malkal almbillalh dengaln senalng halti.} [ALn-Nisal’: 4] 

Dilalralng mengalmbil sedikit pun halrtalnyal dengaln palksal altalu dengaln pedalng 

kehinalaln. Hall ini ditujukaln kepaldal setialp oralng yalng mencobal mengalmbil halrtal 

seoralng sualmi altalu keralbaltnyal, 

 

B. Rumusaln Malsallalh 

Dalri laltalr belalkalng dialtals dalpalt dirumuskaln beberalpal malsallalh balhwal 

Sesungguhnyal Perempualn itu jalngaln halnyal dipalndalng sebelalh maltal kalrnal ALl-

Qur’aln Memperla lkukaln individu balik lalki-lalki daln Perempualn itu salmal. 

Berdalsalrkaln kalsus tersebut peneliti alkaln merumuskaln beberalpal malsallalh 

dialntalralnyal sebalgali berikut:  
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1. Balgalimalnal Halk – Halk Perempualn Dallalm Talfsir ALl-Ibriiz Dallalm Suralh ALl-

Nisāl ALyalt 1-4 

2. Balgalimalnal Halk – Halk Perempualn Menurut Konsep Perspektif ALl-Qur’aln ? 

C. Tujualn Penelitialn 

Secalral umum tujua ln penelitialn ini yalitu untuk mengetalhui Halk – Halk 

Perempualn Dallalm ALl-Qur’aln daln sedalngkaln secalral khususnyal, penelitia ln ini 

bertujualn untuk: 

1. Untuk mengetalhui Halk – Halk Perempua ln Dallalm Talfsir ALl-Ibriiz Dallalm 

Suralh ALl-Nisāl ALyalt 1-4 

2. Untuk mengeta lhui Halk – Halk Perempua ln Menurut Konsep Perspektif A Ll-

Qur’aln. 

D. Malnfalalt Penelitialn 

ALdal beberalpal malnfalalt yalng diperoleh dalri penelitialn alntalral lalin: 

1. Malnfalalt Teoritis 

Halsil  Pelnellitialn  ini  dihalralpkaln  dalpalt  menalmbalh  pustalkal Penelitialn 

Libralry Resea lrch, sehinggal bergunal balgi khallalyalk luals terutalmal yalng 

memfokuskaln paldal kaljialn sosio-kulturall malsyalralkalt Muslim dallalm Melihalt 

daln mengetalhui Halk-halk perempualn itu halrus diketalhui.  

2. Malnfalalt Pralktis 

Penulis berhalralp dalri penelitialn ini bisal bermalnfalalt dallalm 

meningkaltkaln kesaldalraln malyalralkalt terutalmal pemudal generalsi penerus 

balngsal balik itu la lki-lalki malupun perempualn untuk mengetalhui halk-halk 

perempualn secalral pralktis dallalm penelitialn ini.  

E. Metodologi penelitia ln  

1. Jenis Penelitia ln 

 Penelitia ln ini termalsuk kepaldal jenis penelitialn kuallitaltif deskriptif, 

kalrenal tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengumpulka ln daltal tentalng 

halk-halk perempua ln di dallalm ALl-Qur'aln dengaln menggunalkaln metode 

Libralry Resea lrch. Dallalm proses pencalrialn sumber referensi, penulis 

mencalri sumber balcalaln berupal buku, balik itu buku talfsir malupun buku teks 

lalin yalng terkalit, berupal dokumen ilmialh terkalit dengaln menggunalkaln 
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penelitialn daln sumber kepustalkalaln lalinnyal Jenis penelitialn kuallitaltif ini 

menggunalkaln metode nalraltif alnallitik sebalgali metode untuk 

mendeskripsikaln altalu menyaljikaln falktal daln falktal di wilalyalh penelitia ln. 

Berkalitaln dengaln hall tersebut, penulis menjelalskaln teori yalng dipertalhalnkaln 

dallalm Libralry Resealrch, dengaln menggunalkaln metode historis ya lng 

calnggih balgi halk-halk perempualn untuk memalhalmi malknal, yalng kemudialn 

menjaldi fokus penelitialn menggunalkaln alnallisis feminis Isla lm. Daltal tersebut 

sesuali dengaln daltal dalri tingkalt pemalhalmaln penulis.  

2. Sifalt Penelitialn 

Dilihalt dalri sifaltnyal, malkal penelitialn ini termalsuk penelitialn kuallitaltif 

deskriptif, penelitia ln deskriptif berfokus paldal penjelalsaln sistemaltis tentalng  

falktal  yalng  diperoleh  sa lalt  penelitialn  dilalkukaln. penelitialn deskriptif 

merupalkaln penelitia ln yalng memberi uralialn mengenali gejallal sociall yalng 

diteliti denga ln mendeskripsikaln tentalng nilali valrialble bedalsalrkaln indikaltor 

yalng diteliti talnpal membualt hubungaln daln perbalndingaln dengaln sejumla lh 

valrialble yalng lalin. 

3. Sumber Daltal  

Sumber daltal yalng alkaln digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu:  

a. Sumber Primer 

 Sumber daltal yalng didalpalt lalngsung oleh salng penulis da lri objek 

penelitialn berupal sumber primer yalitu Talfsir ALl-Ibriiz. 

b. Sumber Sekunder  

Yalkni berupal buku-buku, kitalb talfsir, seminalr, jurnall-jurnall, alrtikel, 

daln situs.  

c. Teknik Pengumpulaln  

Daltal Metode pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh 

menggunalkaln studi kepusta lkalaln. Ini aldallalh teknik untuk mema lsukkaln 

daltal ke dallalm topik, buku, ula lsaln daln topik yalng dibalhals dengaln 

mempelaljalri literaltur ilmialh. 

d. Teknik ALnallisis 
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 Daltal Teknik alnallisis daltal menggunalkaln teknik pengumpulaln daltal 

dalri berbalgali malcalm sumber daln berjallaln secalral konsisten salmpali daltal 

yalng ditalngkalp jenuh (Sugiyono, 2017, p. 243). Penulis mengka lji 

tentalng halk-halk perempualn Di dallalm ALl-Qur’aln daln mencoba l 

mengalnallisisnyal dengaln metode deduktif. Metode deduktif a ldallalh 

sualtu calral altalu metode untuk memperoleh pengeta lhualn ilmia lh dengaln 

calral menalnggulalngi daln mengalmalti hall-hall daln malsallalh-malsallalh yalng 

bersifalt umum, kemudialn dialmbil kesimpula ln yalng bersifalt khusus. 

F. Kaljialn Relevaln Terda lhulu  

Untuk memperkualt penelitialn ini, Ma lkal peneliti mengalmbil beberalpal 

penelitialn terdalhulu yalng berhubungaln dengaln Halk-Halk Perempualn  dallalm ALl-

Qur’aln di balwalh ini:  

1. Skripsi yalng berjudul “Halk-halk Perempualn dallalm kelua lrgal menurut 

palndalngaln alsmal Balrlals” yalng ditulis oleh Ulfalh ALbdullalh Malhalsiswi 

UIN Sya lrif Hidalyaltullalh paldal talhun 2016, Halsil penelitialn skripsi ini 

menunjukkaln Halk-halk Perempualn dallalm kelualrgal yalng disoroti ALsmal 

Balrlals dialntalralnyal aldallalh halk Perempualn sebalgali istri daln halk Perempua ln 

sebalgali oralng tual, halk sebalgali istri yalng dimiliki oleh perempualn bersifalt 

waljib balgi sualmi dallalm hall ini yalitu nalfkalh lalhir daln baltin sertal perlalkualn 

yalng balik dalri sualmi persalmalaln penelitialn terdalhulu dengaln sekalralng 

salmal-salmal menggunalkaln studi kepustalkalaln ( Libra lry Resealrch ), (Ulfalh 

ALbdullalh 2016) 

Penelitialn terdalhulu membalhals tentalng Halk-halk Perempua ln dallalm 

kelua lrgal menurut pa lndalngaln alsmal Balrlals, Sedalngkaln Penelitialn ini 

fokus  membalhals penalfsiraln tentalng Halk-Halk Perempualn Dallalm Suralh 

ALn-Nisal/ 4:1- 4 (Perspektif Talfsir ALl-Ibriiz) yalng ditulis oleh Muhalmmald 

Faldli Malhalsiswal Stalin Maldinal, paldal talhun 2025. 

2. Skripsi yalng berjudul “halk-halk perempualn menurut talfsir fi zilall a ll-qur’aln 

daln all-sha l’ralwy” yalng ditulis oleh A Lnik ALndriyalni Malhalsiswi IALIN 

Ponorogo, paldal talhun 2022, Halsil Penelitia ln ini menunjukkaln halk-halk 

perempualn menurut talfsir fi zilall all-qur’aln daln all-shal’ralwy terbalgi 

            11 



 

menjaldi tigal balgialn yalitu Pertalmal, Salyyid Quthb mengalkui altalu 

membolehkaln perempualn berkipralh di lua lr rumalh daln mengalmbil halk-

halknyal yalng diberikaln Islalm kepaldalnyal, balik halk pendidikaln, ekonomi 

malupun konstitusi. Kedua l, Syekh Muta lwallli Syal’ralwi jugal 

mengalkomodalsi altalu membolehkaln perempualn untuk mengalmbil 

peralnnyal di lualr rumalh, dialntalralnyal dallalm halk pendidikaln, konstitusi daln 

ekonomi. Nalmun ALsy-Syal’ralwi membaltalsi perempualn paldal halk ekonomi 

dallalm hall bekerjal di lualr rumalh. Halk ekonomi mencalkup halk ma lhalr, halk 

walris daln halk bekerjal. Ketigal, persalmalaln alntalral kedualnyal terletalk paldal 

coralk yalng digunalkaln dallalm menalfsirkaln alyalt ALl-Qur’aln. Kedualnyal 

salmal-salmal menggunalkaln coralk bil ma ltsur daln bil ra l’yi, daln juga l salmal-

salmal menggunalkaln metode talhlili. Persalmalaln lalinnyal terdalpalt paldal 

penalfsiraln alyalt halk-halk perempualn dialntalralnyal, halk pendidikaln, halk 

ekonomi (halk malhalr daln halk walrisaln) daln halk konstitusi Persalmalaln 

dengaln penelitialn terdalhulu daln sekalralng Salmal-salmal menggunalkaln Studi 

Kepustalkalaln (Libralry Resealrch), (ALndriyalni 2022). 

Penelitialn terdalhulu membalhals tentalng “halk-halk perempualn menurut 

talfsir fi zilall all-qur’aln daln all-shal’ralwy” yalng ditulis oleh ALnik ALndriyalni 

Malhalsiswi IALIN Ponorogo, paldal talhun 2022, Sedalngkaln Penelitialn ini 

fokus membalhals penalfsiraln tentalng Halk-Halk Perempualn Dallalm Suralh 

ALn-Nisal/ 4:1- 4 (Perspektif Talfsir ALl-Ibriiz) yalng ditulis oleh Muhalmmald 

Faldli Malhalsiswal Stalin Maldinal, paldal talhun 2025. 

3. Skripsi yalng berjudul “ Halk-halk Walnital Dallalm Suralt ALn-nisal menurut ( 

ALnallisis Ma lnhalj Halralki Salyyid Quthb dallalm Talfsir Fi Dzila llil Qur’a ln ), 

yalng  ditulis oleh Muha lmmald ALbdul Ghoni ALl-Halfizh Malhalsiswal UIN 

wallisongo sema lralng, Paldal talhun 2020, Halsil penelitialn ini menunjukkaln 

Halk-halk walnital dallalm ALl-Qur’aln menalrik untuk dikalji daln telalalh. Penulis 

mengalngkalt temal halk-halk Walnital dallalm ALl-Qur’aln yalng terpalpalr dallalm 

QS. ALn-Nisal’ daln penulis membaltalsi halk-halk tersebut Ketika l seoralng 

Walnital sudalh berkelualrgal sehinggal terbalgi menjaldi beberalpal sub balb alitu 

halk kealdilaln dallalm berpoligalmi (QS. ALn-Nisal’: 3), halk dallalm pembalgialn 
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walrisaln (QS. ALn-Nisal’: 11), halk pemberialn malhalr (QS. ALn-Nisal’ : 4), daln 

halk dallalm kepemimpinaln domestik (QS. A Ln-Nisal’: 34), Persalmalaln 

penelitalin terdalhulu dengaln sekalralng Salmal-salmal menggunalkaln Studi 

Kepustalkalaln (Libralry Resealrch), (ALl-Halfizh 2020). 

Penelitialn terdalhulu meneliti tentalng Halk-halk Walnital dallalm suralt ALn-

Nisal’ (ALnallisis Malnhalj Halralki Salyyid Quthb dallalm Talfsir Fi Dzilallil 

Qur’aln) yalng  ditulis oleh Muhalmmald ALbdul Ghoni ALl-Halfizh Malhalsiswal 

UIN wallisongo semalralng, Paldal talhun 2020, Sedalngkaln Penelitialn 

Sedalngkaln Penelitialn ini fokus membalhals penalfsiraln tentalng Halk-Halk 

Perempua ln Dallalm Suralh ALn-Nisal/ 4:1- 4 (Perspektif Talfsir ALl-Ibriiz) 

yalng ditulis oleh Muhalmmald Faldli Malhalsiswal Stalin Maldinal, paldal talhun 

2025, (ALl-Halfizh 2020).  

4. Jurnall yalng berjudul “Halk Politik Perempualn dallalm ALl-Quraln” yalng 

ditulis oleh Nida l ALl Ralhmaln daln Nidal Husnal ALbdul Mallik, Malhalsiswi 

UIN Suna ln gunung djalti, paldal talhun 2023, Halsil penelitialn ini ALl-Qur’aln 

menunjukkaln balhwal perempualn memiliki ha lk politik, terma lsuk 

berpalrtisipalsi dallalm berbalgali alktivitals politik seperti ikut sertal dallalm balialt 

daln syural, menjaldi halkim, balhkaln menduduki ja lbaltaln sebalgali kepallal 

negalral. Hall ini didalsalrkaln paldal kenyaltalaln balhwal di eral peraldalbaln 

modern, keterliba ltaln perempualn dallalm ralnalh politik menja ldi sualtu 

kehalrusaln, teruta lmal ketikal tidalk aldal lalki-lalki yalng mengisi posisi 

tersebut. Sela lmal perempualn tersebut memiliki kalpalsitals, kompetensi, daln 

memenuhi syalralt yalng ditentukaln, tidalk terdalpalt hukum yalng 

melalralngnyal untuk terlibalt dallalm alktivitals politik. (Halrlinal 2015) 

Penelitialn terdalhulu meneliti tentalng Halk Politik Perempua ln dallalm ALl-

Quraln yalng ditulis oleh Nidal ALl Ralhmaln daln Nidal Husnal ALbdul Mallik, 

Malhalsiswi UIN Suna ln gunung dja lti, paldal talhun 2023, Sedalngkaln 

Penelitialn ini fokus  memba lhals penalfsiraln tentalng Halk-Halk Perempualn 

Dallalm Suralh ALn-Nisal/ 4:1- 4 (Perspektif Talfsir ALl-Ibriiz) yalng ditulis oleh 

Muhalmmald Faldli Malhalsiswal Stalin Maldinal, paldal talhun 2025, (Halrlinal 

2015).  
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5. Jurnall yalng berjudul “Perlindunga ln Halk-Halk Perempualn Daln ALnalk 

Palscalperceralialn Menurut Peralturaln Perundalng-Undalngaln” yalng ditulis 

oleh Murnialsih, S.H CPNS ALnallis Perkalral Peraldilaln, Pengaldilaln ALgalmal 

Salnggalu, paldal talhun 2022, Halsil penelitia ln ini menunjukkaln halk-halk 

Setelalh perceralialn, perempualn memiliki sejumla lh halk sebalgalimalnal dialtur 

dallalm Undalng-Undalng Nomor 1 Ta lhun 1974 tentalng Perkalwinaln (UU 

Perkalwinaln) daln Kompilalsi Hukum Islalm (KHI), alntalral lalin halk altals 

nalfkalh mut’alh, nalfkalh iddalh, kebutuhaln salndalng (kiswalh), palngaln 

(miskaln), ma lhalr yalng belum dibalyalr, sertal setengalh dalri halrtal bersalmal. 

Jenis daln jumla lh nalfkalh ini diteta lpkaln oleh Pengaldilaln berdalsalrkaln 

permohonaln dalri pihalk perempualn. Sementalral itu, halk alnalk setelalh 

perceralialn, sebalgalimalnal tercalntum dallalm UU Perkalwinaln daln KHI, 

meliputi na lfkalh haldhalnalh, yalitu bialyal pemelihalralaln daln pendidikaln yalng 

menjaldi talnggung jalwalb alyalh. Nalmun, alpalbilal berdalsalrkaln pertimbalngaln 

Pengaldilaln salng alyalh dialnggalp tidalk malmpu secalral finalnsia ll, malkal 

talnggung jalwalb tersebut dalpalt berallih kepaldal ibu., (Murnialsih 2022). 

Penelitialn terdalhulu meneliti tentalng Perlindungaln Halk-Halk Perempualn 

Daln ALnalk Palscal perceralialn Menurut Peralturaln Perundalng-Undalngaln 

yalng ditulis oleh Murnialsih, S.H, CPNS A Lnallis Perkalral Peraldilaln, 

Pengaldilaln ALgalmal Salnggalu, paldal talhun 2022, Sedalngkaln Penelitia ln ini 

fokus  membalhals penalfsiraln tentalng Halk-Halk Perempualn Dallalm Suralh 

ALn-Nisal/ 4:1- 4 (Perspektif Talfsir ALl-Ibriiz) yalng ditulis oleh Muhalmmald 

Faldli Malhalsiswal Stalin Maldinal, paldal talhun 2025,  (Murnialsih 2022).  

6. Jurnall yalng berjudul “Halk-Halk Perempualn Menurut Perspektif A Ll-Quraln” 

yalng ditulis oleh Nurha lyalti B, Malhalsiswi UIN Suskal Rialu, paldal talhun 

2017, Halsil penelitialn ini menunjukkaln Halk-Halk Perempualn Menurut 

Perspektif A Ll-Quraln Dallalm islalm perempualn jugal mempunyali halk 

sebalgalimalnal kalum lalki-lalki, nalmun paldal hall-hall tertentu aldal yalng tidalk 

salmal, hall ini disebalbkaln fungsi daln tugals utalmal yalng diembaln kalum lalki-

lalki. Dialntalral halk-halk perempualn itu aldallalh: halk mendalpaltkaln 

pendidikaln, halk mendalpaltkaln malhalr daln nalfkalh, halk mintal cerali alpalbilal 
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telalh cukup sya lralt-syalraltnyal daln kallalu diteruskaln alkaln menimbulkaln 

kemudhalraltaln, halk dallalm bidalng kewalrisaln daln halk malteri, (B and Al 

Fahnum 2017). 

Penelitialn terdalhulu meneliti tenta lng Halk-Halk Perempualn Menurut 

Perspektif ALl-Quraln yalng ditulis oleh Nurhalyalti B, Malhalsiswi UIN Suskal 

Rialu, paldal talhun 2017, Sedalngkaln Penelitialn ini fokus  memba lhals 

penalfsiraln tentalng Halk-Halk Perempua ln Dallalm Suralh ALn-Nisal/ 4:1- 4 

(Perspektif Talfsir ALl-Ibriiz) yalng ditulis oleh Muha lmmald Faldli 

Malhalsiswal Stalin Maldinal, paldal talhun 2025. 

G. Sistemaltikal pembalhalsaln  

Sistemaltikal disini dimalksud sebalgali galmbalraln altals pokok balhalsaln dallalm 

penulisaln proposall, sehinggal dalpalt memudalhkaln dallalm memalhalmi dallalm 

mencernal malsallalh-malsallalh yalng alkaln dibalhals. ALdalpun sistemaltikal tersebut 

aldallalh sebalgali berikut: 

Balb I Pendalhulualn,memalpalrkaln tentalng laltalr belalkalng malsallalh, baltalsaln istilalh, 

rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, Malnfalalt Penelitialn, Metode Penelitia ln, 

Kaljialn kepustalkalaln, daln sistemaltikal pembalhalsaln. 

Balb II Merupalkaln kaljialn teori yalitu konsep perempualn dallalm all-qur’aln, 

pengertialn perempualn, konsep perempualn dallalm palndalngaln islalm, Konsep 

Perempualn dallalm palndalngaln  perundalng-Undalngaln. 

Balb III  Biogralfi kh. bisri mustofal, membalhals riwalyalt hidup bisri mustofal, laltalr 

belalkalng daln kalryal-kalryal penulisaln talfsir all-ibriiz, motivalsi daln laltalr penulisaln 

talfsir all-ibriiz, metode, coralk, pendekaltaln daln sistemaltikal penyaljialn talfsir a ll-

ibriiz. 

Balb IV  Merupalkaln alnallisis daln penjelalsaln mendallalm tentalng penalfiraln talfsir 

all-ibriiz dallalm suralh all-nisal alyalt 1-4, penalfsiraln palral mufalssir dallalm suralh all-

nisal alyalt 1-4, alnallisis penulis terhaldalp talfsir all-ibriiz dallalm suralh all-nisal alyalt 

1-4. 

Balb V berisi tenta lng penutup, terdiri dalri kesimpulaln daln salraln.   
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